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k0„es, - 01,2596 k^ berdasarkan uji <naks,a. UU. Sedangkan

1 . ,4.6- dan kohesi^ 0.,3 kgW. Pada pc^J- P^»

kadar air optimum (W oP.) 48,79%. x̂ vprhoff3 Dan per,„,„ngan kua, dukung .anal, dengan n,e,ode Meyerhoft
• berdasarkan uji «r,aks,a, pada campuran serbuk & ^ «»

.erjad, pe„ingka<a„ „„a, *sebesar .85,63% dan ,„ .an* as,, ,W
^. Un.uk peng,0,a„ maksia, ,a„a„ dengan cancan Serb,, u
bara „p„m„„, .0% ,e,ad, pen.ngka.an ,„ sebesar ,88,98% dan q.
.anahasli 35,57 .mr menjadi 102.79 t/m'.

4 Berdasarkan da.a „, geser langsung an.ara .anal, as,i dengan ,ana
vanc d,caniPnr serbuk gips,„„ op<„«u„, 6% ya„g d.anahs.s dengan
metode Meverhoff d.perolel, pen,„gka,an ,„ sebesar 72.67, dan o,
tanah asl, ,',., tW menjad, 53,7 tW. Oar, pengupan geser langsung
a„,ara ,»na„ »« dengan «anab vang d.ca.npur serbuk ban, bara
optimum 10% .eriad, pe„n,gka,an n„a, a. sebesar 99,7% dsaru o„
tanahasli 31,1 t/m2 menjadi 62,11 t/m".

, Penehenra.an dnuens, pondas, yang .erjad, pada ,ana dengarr
" can,;,,™ serbnk gipsum 6% berdasarkan uji maksia, adalal, Xs~

da„ 48 86% berdasarkan uji geser langsung, Un.uk .anal, dengan
campuran serbuk ban, bara 10% ,e,,ad, pengbematan d.mens, Po„das,
sebesar 58,3% berdasarkan uji maksial da,, 53,57% berdasarkan uji
izeser langsung.

6 Pen,,,*,.,, n,,a, sudur geser da.aan da„ ko„es, menyebabka
' kena,ka„ niUi Vm dukung .anal, (qu, seb.ngga daPa. n***™.

dimensi pondasi.
7 Dan da.a-da.a d.a.as daPa, disnnpulkan bahwa serbuk g.psum da

serbuk bam bara dapa, dijad.kan sebaga, bahan s.ab,lisasi un.uk .anal,
tanpung karena dapat memperba.k, daya dukung tanah.
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1. Tanah organik adalah camniiran yang mengandung bagian-bagian yang
cukup berani berasal dan lapukan dan sisa tanaman dan kadang-kadang dan
kumptiian kerangka dan kulit organisme.

2. Tanah anorganik adalah tanah yang berasal dan pelapukan batuan secara

kimia ataupun fisis.

3.2 Sistem Klasifikasi Tanah

Sistem klasifikasi tanah adalah suatu sistem pengaturan beberapa jems

ranah rang berbeda-beda. tapi mempunyai sifat yang serupa kcdalam kclompok-
kelomok dan subkelompok berdasarkan pemakaiannya.

1. Berdasarkan Ukuran Butir, tanah dibedakan sepeiti Tabel di bawaii

ini.

Tabel 3.1 Klasifikasi tanah berdasarkan ukuran butir (L. D. Wesley,

1977)

No Macam Tanah Batas-batas Ukuran

1 Berakal | Boulder ) >8 inchi I 20 cm )

2 Kerakai i Cobblestone ) 3 inchi - 8 inchi ( 8 - 20 cm )

3 Batu Kenkil (Gravel ) 2 mm - 8 mm

4 Pasir Kasar (('onrse Sand ) 0.6 mm - 2 mm

5 Pasir Sedang (Med Sand ) 0.2 mm - 0.6 mm

6 Pasir Halus (Fine Sand ) 0.06 mm - 0.2 mm

7 Lanau (.S/7/ ) 0.002 mm - 0.06 mm

8 Lempung ( Clay I < 0.002 mm

2. Berdasarkan Unified SoilClassification System ( USCS )

Pada umumnya tanah asli mcrupakaii campuran dan buiir-butir yang

mempunyai ukuran yang berbeda-beda. Tekstur tanah dipengaruhi oleli
ukuran tiap-tiap butir yang ada dalam tanah. Dalam klasifikasi tanah
berdasarkan tekstur, tanah diberi nama atas dasar komponen utama >ang

dikandungma. misal lempung berpasir (sandy clay), lempung beiianau

(sihv clay) dan seterusnya.



Sainpel 2 :

Pasir : 21.750%

1 'ip"" : 32.857 %

Lempung : 45.393 %

Gambar 5.2 Grafik Uistribusi Pembagian Butir Halus

Tabel 5.1 Persentase Analisis ButiranTanah

Dari hasil grafik analisis butiran dan tabel diatas maka diperoleh data pada
Table 5.1. kemudian presentasi tanah lolos tersebut diplotkan kedalam klasifikasi
tanah sistem USCS sehingga diketahui jenis tanah yang diujikan, seperti pada

Gambar 5.3
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Diagram plaslisilas:
Untu< mengklasifikisi kadar butiran halus
yarg te-kanrlung da1 a.m tariali berbtiW

Batas At'.erberg yano termasuli rlalam
caerah yang d arsir (reran; batasan fcasif -
rjjslnya menggunak'n r!ua sirihol

J>

MH alau !H

GO 70 80 90 100

Batas Cair LL (%)

Garis A: PI = 0,73 (LL-20)

Gambar 5.6 Grafik Sistem Klasifikasi Tanah Unified

Dari grafik diatas diperoleh jenis tanah yang dipakai dalam penelitian
masuk kedalam golongan CH yaitu lempung tak organik dengan plastisitas tinggi,

lempung gemuk (fat clays).

5.2.2. Pengujian Proktor Standar

Pengujian ini untuk mengetahui kadar air optimum dan berat volume
kering maksimum. Hasil dari pengujian ini dapat di lihat pada Tabel 5.4.

Tabel 5.4 Hasil Pengujian Pemadatan Proctor Standar

Percobaan 1 2 4 5
. i

(Frata-rata (%) 29,45 34,83 37.05 44,53 50,06 1

yk rata-rata (gr/cmJ) 1.02 1.155 1.244 1,163 1,095 !
i



Faki^r kedalaman Meyerhoff:

dc - 1 -~0.2(D/B)tg(45-(p,2)

- 1 - 0.2 (1.5/2) tg (45- 20/2)

- 1.2!

Karena o :- 10 maka :

dq -- dy = I - 0.1 (D/B) tg (45 - cp 2)

- 1 -0.1 (1.5/2) tg (45 -i- 20-'2>

= 1.11

Kapasitas dukung ultimit:

qu = sc.dc.ic.c.Nc + sq.dq.iq.y.Df.Nq + sy.dy.iy.O^.B'.y.Ny

-0.86* 1.2 1* I*3.98* 14.83-0.93* 1.11*1*1.8* 1,5*6.4-0.93* 1.11*1 *0.5*2

*1.S*2.S7

-61.42 - 17.84-5.33

- 84.59 t'nr

qa = qu / F > (Faktor aman F dianggap 3)

- 84.59 3

- 28.197 i m:

q =yb(Df-t ) + yhc-ton-t

= ].8i 1.5-0.25)-2.4 * 0.25

- 2.85 t nr

qan = qa - q

-28.197-2.85

-- 25.35 t iiT

qa„ =P/A = P/(B2)

B: = P / qa„

B :- 30 25.35

B -= 1.08 m B= 1.5 m

B= 1.5 in < Bpre(|iksi = 2 m *" OK !


